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ABSTRAK 

Kepuasan kerja adalah salah satu hal yang sangat penting dalam berjalannya organisasi. 

Karena, kepuasan kerja memiliki peran dalam  mempengaruhi berbagai aspek kinerja dan 

juga keberhasilan suatu organisasi. Salah satu faktor yang dapat membuat karyawan ataupun 

anggota organisasi mendapatkan kepuasan kerja adalah memiliki lingkungan kerja yang 

baik. Karena, dengan kondisi lingkungan kerja yang kondusif, aman, nyaman, dan juga 

memdukung secara fisik dan juga psikologis akan meningkatkan kenyamanan dan juga 

semangat para karyawan yang mana bisa berdampak kepada kepuasan kerja mereka. tujuan 

dari penelitian ini adalah ingin mengetahui salah satu dari faktor hygiene yaitu lingkungan 

kerja dalam teori dua faktor Herzberg yang berperan dalam meningkatkan kepuasan kerja. 

Metode yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 

pendekatan penelitian kualitatif, dengan jenis penelitian studi pustaka (Study Library). Hasil 

dari penelitian ini lingkungan kerja memiliki Langkah-langkah strategis demi terpenuhinya 

faktor hygiene dalam teori dua faktor agar bisa mengurangi rasa ketidakpuasan karyawan 

dan bsia merasakan kepuasan kerja seperti menjaga kebersihan, menyediakan fasilitas kerja 

yang layak, membangun hubungan kerja yang positif, serta menciptakan kebijakan yang adil 

dan prosedur yang jelas sangat penting unutk mewujudkan lingkungan kerja yang kondusif. 

Oleh karena itu, Faktor hygiene dalam teori dua faktor sangat berperan penting demi 

keberlangsungan sebuah organisasi maupun lembaga. Karena dengan terpenuhi nya faktor 

hygiene maka akan menciptakan suasana yang kondusif dan juga mengurangi ketidakpuasan 

kerja yang mana dari penelitian ini pentingnya memahami bagaimana faktor-faktor eksternal 

seperti lingkungan kerja memengaruhi kepuasan kerja.   

Kata Kunci: Faktor Hygiene, Teori Dua Faktor, Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja 

 

PENDAHULUAN  

Kepuasan kerja adalah salah satu hal yang sangat penting dalam berjalannya 

organisasi. Karena, kepuasan kerja memiliki peran dalam  mempengaruhi berbagai 

aspek kinerja dan juga keberhasilan suatu organisasi. Adapun alasan utama yang 

membuat kepuasan kerja itu penting adalah karena dapat meningkatkan kinerja dan 
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juga produktivitas anggota organisasi, mengurangi turnover, menciptakan 

lingkungan kerja yang positif dan lain sebagainya. Maka, pada akhirnya dengan 

anggota organisasi atau karyawan di sebuah lembaga mendapatkan sebuah kepuasan 

itu akan berdampak positif pada keberhasilan suatu organisasi atau lembaga secara 

keseluruhan dalam mencapai tujuan. Karena kepuasan kerja tidak hanya 

berhubungan dengan pekerjaan yang dirasa menyenangkan saja, tapi bisa berkenaan 

dengan rasa kebahagiaan dan kesehatan juga (Sunarta, 2019). 

Salah satu faktor yang dapat membuat karyawan ataupun anggota organisasi 

mendapatkan kepuasan kerja adalah memiliki lingkungan kerja yang baik. Karena, 

dengan kondisi lingkungan kerja yang kondusif, aman, nyaman, dan juga 

memdukung secara fisik dan juga psikologis akan meningkatkan kenyamanan dan 

juga semangat para karyawan yang mana bisa berdampak kepada kepuasan kerja 

mereka (Sahda et al., 2024).  

Namun, di zaman yang telah berkembang ini masih ada saja sebuah organisasi 

atau lembaga yang kurang memperhatikan kondisi lingkungan kerja apakah 

lingkungan tersebut masih kurang baik atau sudah cukup baik bagi para karyawan. 

Yang mana, lingkungan kerja ini merupakan salah satu faktor terbentuknya kepuasan 

kerja. Maka dari itu, sejauh mana lingkungan kerja salah satu faktor hygiene dari teori 

dua faktor Herzberg dapat berperan dalam meningkatkan kepuasan kerja. 

Adapun peneliti memiliki tujuan dengan dibuatnya penelitian ini adalah karena 

ingin mengetahui salah satu dari faktor hygiene yaitu lingkungan kerja dalam teori 

dua faktor Herzberg yang berperan dalam meningkatkan kepuasan kerja.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah menggunakan 

metode pendekatan penelitian kualitatif, dengan jenis penelitian studi pustaka (Study 

Library). Menurut Khitabah dalam (Sari, 2020) penelitian studi pustaka merupakan 

kegiatan yang dilakukan dengan sistematis untuk mengumpulkan, mengolah, dan 
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meringkas data dengan cara menggunakan metode tertentu yang bermanfaat untuk 

mencari jawaban atas permasalahan yang dihadapi melalui penelitian ini.  

Dokumen, artikel-artikel, dan jurnal-jurnal yang peneliti kumpulkan adalah dengan 

beberapa tahapan berikut ini: 1) membaca dan rujukan, referensi ataupun bahan-

bahan pustaka lainnya yang mempunyai hubungan dengan penelitian, 2) menuliskan 

hal penting dengan harapan peneliti dapat menemukan yang berkesinambungan, 3.) 

menggambarkan keseluruhan sesuai dengan latar belakang tema yang ditentukan 

yaitu terkait peran faktor hygiene dalam teori dua faktor terhadap kepuasan kerja 

melalui lingkungan kerja. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Faktor Hygiene Teori Dua Faktor (Herzberg) 

Teori dua faktor merupakan salah satu dari teori kepuasan kerja yang 

disampaikan oleh Frederick Herzberg, dia memakai teori Abraham Maslow sebagai 

tolak ukurnya . Teori ini mengatakan bahwa dua faktor yang menimbulkan 

munculnya rasa kepuasan dan juga ketidakpuasan, yaitu meliputi:  faktor Motivasi 

(Motivators Factors) dan juga faktor Hygiene (Hygiene Factors) (Wijaya, 2017). Herzberg 

mengemukakan bahwasannya dua faktor tersebut itu masing-masing berbeda . Beliau 

berpandangan bahwasannya jika faktor motivasi nya terpenuhi dengan ekspetasi 

tinggi maka kepuasan hati yang dirasakan pun akan tinggi, kebalikannya jika faktor 

hygiene yang tinggi maka akan menimbulkan kepuasan hati yang rendah atau para 

pekerja tidak bisa berpuas hati (Andjarwati, 2015). Seperti yang telah disebutkan 

bahwa faktor hygiene berperan untuk menghilangkan perasaan negatif atau 

ketidakpuasan kerja. Dengan terpenuhinya faktor hygiene maka rasa ketidakpuasan 

kerja itu akan berkurang (Anwar, 2020). Adapun indikator dari faktor hygiene seperti 

gaji, keamanan kerja, status, kondisi lingkungan kerja, kebijakan perusahaan, 

pengawasan, kehidupan pribadi, dan juga hubungan dengan yang lain. 

Lingkungan Kerja 
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Definisi dari lingkungan kerja itu sendiri merupakan keadaan di sekitar para 

karyawan atau anggota dalam melaksanakan tugasnya yang memiliki peranan 

penting agar tugas dapat terlaksana secara efektif dan juga efisien (Marisya, 2022). 

Dengan adanya lingkungan yang kondusif disuatu organisasi atau lembaga akan 

memberikan rasa nyaman, aman, dan juga dapat memotivasi karyawan sehingga 

dapat membangkitkan rasa semangat dan produktivitas kerja. Sebaliknya, apabila 

lingkungan kerja tidak kondusif maka akan menimbulkan rasa bosan, kelelahan, dan 

juga bisa menurunkan rasa semangat sehingga pekerjaan menjadi tidak produktif. 

Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja merupakan sebuah kondisi psikologis yang memuaskan atau 

sikap positif seseorang pada pekerjaannya berdasarkan hasil kerja atau evaluasi 

pengalaman serta kondisi kerja yang telah dialaminya. Kepuasan kerja bersifat 

subjektif dan berbeda-beda pada setiap orang karena dipenuhi oleh kriteria dan juga 

ekspetasi  setiap individu pada pekerjaannya. Kepuasan kerja juga dipengaruhi oleh 

banyak faktor seperti kondisi kerja atau lingkungan kerja, efisiensi kerja, budaya 

organisasi, kompensasi yang memuaskan, dan masih banyak lagi (Rahmadhani & 

Priyanti, 2022). 

Faktor hygiene dalam teori dua faktor sangat berperan penting demi 

keberlangsungan sebuah organisasi maupun lembaga. Karena dengan terpenuhi nya 

faktor hygiene maka akan menciptakan suasana yang kondusif dan juga mengurangi 

ketidakpuasan kerja. Faktor hygiene melalui indikator lingkungan kerja memiliki 

peranan yang penting dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Hygiene factor 

ini juga meliputi berbagai aspek fisik dan juga non fisik di lingkungan kerja seperti 

kebersihan, kenyamanan, penerangan, suhu, dan juga hubungan antara rekan kerja 

serta atasan. 

Selain itu, analisis jalur (path analysis) dalam penelitian lain mengungkapkan 

bahwa faktor hygiene memiliki pengaruh langsung dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja, yang kemudian berdampak pada kinerja karyawan. Hal ini menegaskan bahwa 
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pemenuhan faktor hygiene melalui perbaikan kondisi lingkungan kerja merupakan 

strategi penting dalam meningkatkan kepuasan kerja dan efektivitas organisasi 

(Suprayetno et al., 2025). Misalnya dalam penelitian  studi di Direktorat Jenderal Pajak 

dan sektor perhotelan menunjukkan bahwa faktor hygiene seperti kondisi kerja yang 

baik dan hubungan interpersonal yang positif berkontribusi penting terhadap 

peningkatan kepuasan kerja karyawan (Wibowo; et al., 2024). 

Lingkungan kerja yang bersih, aman, nyaman, dan didukung oleh kebijakan 

yang adil dapat meningkatkan rasa puas karyawan terhadap pekerjaannya (Lopang 

et al., 2023). Adapun demi tercapainya kepuasaan kerja karyawan ataupun anggota 

dalam sebuah organisasi dan lembaga melalui indikator kondisi lingkungan kerja 

maka diperlukan nya perhatian yang lebih ekstra. Berikut merupakan contoh 

beberapa prosedur yang sesuai untuk membentuk lingkungan kerja menjadi lebih 

baik lagi, diantaranya adalah: 

1. Memperhatikan kebersihan dan juga kenyaman lingkungan kerja 

Ruang kerja yang bersih, nyaman, tertata, dan juga aman akan membuat 

karyawan merasa dihargai dan menjadi termotivasi, sehinngga dapat 

meningkatkan kepuasan kerja. Karena, lingkungan yang bersih juga dapat 

mengurangi stres dan gangguan kesehatan yang mana bisa mengurangi 

produktivitas kerja (BPMBKM, diakses pada tanggal 30 Mei 2025). 

2. Meperhatikan fasilitas dan kondisi fisik 

Memiliki penerangan yang cukup, ventilasi yang baik, suhu yang nyaman, 

serta perabotan ergonomis dapat meningkatkan kenyamanan dan juga dapat 

mengurangi kelelahan fisik, yang mana bisa berdampak positif terhadap 

kepuasan kerja (Wolo et al., 2017). 

3. Menciptakan hubungan kerja yang baik 

Faktor hygiene dalam teori dua faktor juga mencakup hubungan 

interpersonal yang baik antara karyawan dengan atasan maupun dengan 

rekan kerja. Dengan adanya hubungan yang positif dapat meningkatkan rasa 
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aman dan dukungan sosial satu sama lain, yang berkontribusi pada kepuasan 

kerja. 

4. Membuat kebijkan dan prosedur yang jelas 

Kebijakan suatu organisasi ataupun lembaga yang adil dan memiliki 

prosedur yang jelas akan menciptakan rasa aman dan kejelasan peran, yang 

merupakan bagian dari hygiene factor dan dapat meningkatkan kepuasan kerja 

(Privy, diakses pada tanggal 30 Mei 2025). 

Sebuah organisasi atau lembaga yang dapat menerapkan langkah-langkah 

diatas bisa memenuhi faktor-faktor dari keberhasilan nya indikator lingkungan kerja 

ini dapat menciptakan suasana yang kondusif sehingga karyawan akan merasa aman, 

nyaman, dan juga termotivasi dalam menjalankan tugasnya. Karena, lingkungan 

kerja yang membantu secara fisik dan juga psikis memungkinkan karyawan akan 

merasa lebih produktif dan merasa puas hati (Tarigan, 2024). . 

Kepuasan kerja merupakan hal yang urgensi bagi sebuah organisasi atau 

lembaga karena memliki dampak langsung pada berbagai aspek kinerja dan 

keberlangsungan organisasi tersebut. Seperti yang telah disebutkan pada latar 

belakang kepuasan kerja penting karena memiliki beberapa alasan utama seperti 

menurunkan tingkat turnover dan rentsi karyawan, meningkatkan produktivitas dan 

juga motivasi kerja, mendoorong komitmen dan partisipasi aktif karyawan, 

meningkatkan kualitas kerja dan budaya organisasi, mengurangi absensi dan 

kerusakan kerja, serta menciptakan suasana kerja yang lebih kondusif. Maka dari itu, 

pada intinya faktor hygiene dalam teori dua faktor melalui indikator lingkungan kerja 

sangat berperan penting pada mencapai kepuasan kerja dan mengurangi rasa 

ketidakpuasan. 

 

KESIMPULAN  

Faktor hygiene dalam teori dua faktor memiliki peran yang sangat krusial dalam 

mencipyakan kepuasan kerja dan mengurangi ketidakpuasan di lingkungan 
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organisasi maupun lembaga. Salah satu indikator utama dari faktor hygiene adalah 

kondisi lingkungan kerja yang mencakup aspek fisik seperti kebersihan, kenyamanan, 

pencahayaan, suhu, serta aspek non fisik seperti hubungan interprersonal dan 

kebijakan organisasi. Berbagai penelitian penunujan bahwa faktor hygiene 

berpengaruh langsung dan substansial terhadap kepuasan kerja yang berpengaruh 

pada peningkatan kinerja karyawan.  

Langkah-langkah strategis seperti menjaga kebersihan, menyediakan fasilitas 

kerja yang layak, membangun hubungan kerja yang positif, serta menciptakan 

kebijakan yang adil dan prosedur yang jelas sangat penting unutk mewujudkan 

lingkungan kerja yang kondusif. Lingkungan kerja yang mendukung secara fisik dan 

psikologis akan menumbuhkan rasa aman, kenyamanan, dan motivasi karyawan 

dalam menjalankan tugasnya. 

Kepuasan kerja yang tinggi berdampak langsung pada menurunnya tingkat 

turnover, meningkatnya produktivitas, motivasi kerja, komitmen, serta terbentuknya 

budaya kerja yang sehat. Oleh karena itu, pemenuhan faktor hygiene melalui 

perbaikan lingkungan kerja merupakan strategi penting untuk meningkatkan 

efektivitas dan keberlangsungan organisasi secara menyeluruh. 
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